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berada di jalan Allah hinga ia pulang. 

(HR.Tirmidzi) 
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ABSTRAK 

 

 

 
Astra Rohana / 222016277 / 2021 / Analisis Solvabilitas Layanan Dan Solvabilitas 

Operasional Pemerintah Kabupaten dan Kota Di Provinsi Sumatera Selatan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keadaan keuangan daerah di Provinsi Sumatera Selatan 

dalam kurun waktu 2016-2018. Kondisi keuangan di ukur dengan mengunakan indeks kondisi 

keuangan yang dikembangkan oleh Ritonga (2014), yaitu solvabilitas layanan dan solvabilitas 

operasional. Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kualitatif dan menganalisis data skunder 

yang diperoleh melalui ternik dokumenter. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam kurun waktu 

3 tahun keuangan kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Selatan. Yang mendapatkan kategori 

nilai indeks baik adalah Musi rawas Utara (10,15), Pali (9,76, Kota Pagaralam (9,61), Kota 

Prabumulih (9,55), Kabupaten Musi banyuasin (9,53). sedangkan pemerintah daerah dengan nilai 

kondisi keuangan paling rendah yaitu Kabupaten Ogan Ulu Timur (8,90), Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (9,00), Kabupaten Banyuasin(9,01).  

 

 

 

Kata kunci : Pemerintah Daerah, Keadaan Keuangan, Solvabilitas Layanan, Solvabilitas 

Operasional. 
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ABSTRACT 

 

 

Astra Rohana / 222016277 / 2021 / Analysis of Services Solvency and Operational Solvency of 

Regency and City Governments in South Sumatra Province 

 

The purpose of the study was to analyze the financial condition of regions in South Sumatra 

Province in the period of 2016-2018. Financial condition was measured by using the financial 

condition index developed by Ritonga (2014), namely service solvency and operational solvency. 

This research used the qualitative descriptive method.The method of analyzing the data used the 

secondary data that was obtained by documentary techniques. The results showed 3 years of 

finance of district and city in South Sumatra Province. Those that got good index value category 

were North of Musi Rawas (10.15), Pali (9.76, Pagaralam City (9.61), Prabumulih City (9.55), 

Musi Banyuasin Regency (9.53). 

 

Keywords: Local Government, Financial Circumstances, Solvency Services, Operational 

Solvency. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pelaksanaan  otonomi daerah dan desentralisasi fiskal telah meningkatkan 

peran serta tangung jawab pemerintah daerah dalam mengelola 

pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya 

(Hanif,2007). Konsekuensi pembebanan tugas dan tanggung jawab ke 

daerah yang semakin besar, Pemerintah daerah telah diserahkan sumber 

pendanaan yang terus meningkat. Untuk mengetahui perkembangan 

implementasi desentralisasi fiskal di daerah, diperlukan evaluasi terhadap 

berbagai kebijakan di bidang pendanaan desentralisasi yang sedang 

berlangsung dan telah berjalan. 

Alasan perlunya desentralisasi secara umum terlihat sejalan dengan 

keadaan di negara Indonesia. Keadaan geografis dengan belasan ribu pulau 

yang tersebar pada suatu hamparan wilayah yang sangat luas serta latar 

belakang kondisi sosial ekonomi dan budaya sudah merupakan alasan yang 

cukup kuat bagi Indonesia untuk menerapkan sistem pemerintahan dengan 

azas desentralisasi (Hoessein, 2000). 

Keinginan pemerintah daerah untuk memberikan pelayanan yang lebih 

berorientasi pada kepuasan masyarakat serta kebutuhan dan keinginan 

rakyat mengenai kinerja pemerintah daerah yang semakin besar dan kritis 

ini diwujudkan dengan kinerja pemerintah daerah dalam mengelola 
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keuangannya sendiri (desentralisasi fiskal).  

Desentralisasi fiskal adalah salah satu konsekuensi logis dari 

pelaksanaan otonomi daerah sehubungan dengan konsep uang yang 

mengikuti  fungsi, yang berarti transfer atau pendelegasian wewenang 

pemerintah pusat yang disertai dengan alokasi dana yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan kewenangan tersebut (IT.Ritonga,2013). 

Kewenangan pemerintah daerah untuk memperoleh sumber daya 

keuangan dalam bentuk jaminan (desentralisasi dana) sesuai dengan urusan 

pemerintah pusat yang diserahkan kepada pemerintah daerah, yaitu dengan 

mengumpulkan dan memanfaatkan pajak dan pungutan, memperoleh hasil 

dari sumber daya nasional di daerah masing–masing serta mengelola aset 

daerah untuk memperoleh sumber pendapatan serta pembiayaan yang sah 

(IT.Ritonga, 2013). 

Pemerintah daerah diberikan hak untuk merancang kebijakan 

daerahnya sendiri untuk mencapai tujuan nasional selama pemerintah 

daerah membuat kesesuaian dengan pemerintah pusat. Karena program 

dari pemerintah daerah berdasarkan berbagai persepsi orang ekonomi dan 

politik, sehingga di dalam pelaksanaannya memiliki anggaran, program 

dan kegiatan yang berbeda. Dengan perbedaan anggaran, program dan 

kegiatan yang dilaksanakan akan membuat perbedaan pada kuantitas serta 

kualitas barang dan jasa yang diberikan kepada masyarakat akan berbeda 

pada masing-masing pemerintah daerah, sehingga solvabilitas layanan 

pemerintah daerah untuk menyediakan dan mempertahankan tingkat 
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layanan yang diberikan kepada masyarakat pun akan berbeda-beda setiap 

kabupaten/kota dan provinsi dari perspektif akuntansi keuangan 

(IT.Ritonga, 2013). 

Solvabilitas layanan pemerintah daerah adalah  sebagai kapasitas 

Pemerintah daerah dalam menyediakan dan mempertahankan tingkat 

layanan yang disediakan kepada masyarakat dari perspektif informasi 

keuangan. Pada penelitian ini menawarkan langkah-langkah perhitungan 

dengan indeks rasio- rasio solvabilitas layanan Pemerintah daerah dari 

perspektif keuangan(IT.Ritonga,2013). 

Solvabilitas operasional merupakan kemampuan pemerintah daerah 

dalam  menghasilkan pendapatan untuk menutupi beban overasional 

pemerintah selama priode angaran keuangan. Solvabilitas operasional ini 

dihitung dengan menerapkan basisi akrual.  

Indicator dimensi ini harus menunjukan  keseimbangan antara 

pendapatan normal pemerintah daerah dan pengeluaran operasional selama 

satu periode. Indikator dimensi ini menunjukan keseimbangan antara 

pendapatan usaha dan pengeluaran operasi selama priode fiskal.  

(Permendagri 2020: 37). 

Kondisi keuangan daerah adalah kemampuan keuangan suatu 

pemerintah daerah untuk memenuhi kewajibanya (kemandirian keuangan, 

fleksibilitas keuangan, solvabilitas operasional, solvabilitas jangka pendek, 

solvabilitas jangka panjang, dan solvabilitas layanan) mengantisipasi 

kejadian takterduga: dan untuk mengeksikusi hak keuanganya secara 
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efesien dan efektif ( permendagri 2020: 36). 

Perkembangan nilai dari Rasio solvabilitas layanan dan solvabilitas 

operasional Pemerintah daerah menunjukkan peningkatan kuantitas dan 

kualitas pelayanan dan operasonal tingkat solvabilitas yang disampaikan 

oleh Pemerintah daerah kepada masyarakatnya (IT.Ritonga, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peringkat solvabilitas 

layanan dan solvabilitas operasional Pemerintah daerah kabupaten dan kota 

di Provinsi Sumatera Selatan sehingga mengetahui Pemerintah daerah yang 

terbaik dalam menyediakan dan mempertahankan tingkat solvablitas 

layanan dan solvabilitas operasional pemerintah daerah dan dapat 

menganalisis kondisi solvabilitas layanan dan solvabilitas operasional  

Pemerintah daerah kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Selatan 

sehingga kedepannya dapatmelakukanperbaikan fasilitas atau sarana yang 

dimiliki untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat dan 

menghasilkan pendapatan untuk menutupi beban operasional  (publik). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang terkait penelitian ini adalah 

yang dilakukan Ana Tresna Purnamasari (2015) meneliti tentang 

Solvabilitas layanan pemerintah daerah merupakan kemampuan 

pemerintah daerah untuk menyediakan dan mempertahankan tingkat 

layanan kepada masyarakat dimana menggunakan indeks total aset per 

kapita, indeks total ekuitas per kapita, indeks total aktiva tetap perkapita, 

indeks total belanja per kapita dan indeks total belanja modal per kapita. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peringkat solvabilitas 
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layanan di Pemerintah daerah Kabupaten/kota di Provinsi Bali tahun 2010-

2013.  

Metode pengumpulan sampel peneitian ini adalah sampel jenuh 

dimana semua populasi dijadikan sampel yang berjumlah 9 Kabupaten/kota 

di Provinsi Bali. Hasil analisis menunjukkan Pemerintah daerah Kabupaten 

Badung sebagai Pemerintah daerah yang memiliki solvabilitas layanan 

terbaik dibandingkan kabupaten lainnya, sedangkan Pemerintah daerah 

Kabupaten Buleleng sebagai Pemerintah daerah Kabupaten dengan 

solvabilitas layanan terburuk. 

Sumatera Selatan adalah provinsi di Indonesia yang terletak di Bagian 

Selatan Pulau Sumatera Secara geografis, Sumatera Selatan berbatasan 

dengan provinsi Jambi di utara, provinsi Kep. Bangka-Belitung di timur, 

provinsi Lampung di selatan dan Provinsi Bengkulu di barat. Provinsi ini 

kaya akan sumber daya alam, seperti minyak bumi, gas alam dan batu bara. 

Provinsi Sumatera Selatan secara geografis terletak antara 1–4° Lintang 

Selatan dan 102–106° Bujur Timur, dan luas daerah seluruhnya adalah 

87.017.41 km2. Secara administratif Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 

13 (tiga belas) Pemerintah Kabupaten dan 4 (empat) Pemerintah Kota, 

beserta perangkat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Pemerintah 

Kabupaten dan Kota membawahi Pemerintah Kecamatan dan Desa / 

Kelurahan. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui desain dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Bangka-Belitung
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_bara
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Tabel I.1 

Perhitungan Rasio Untuk 17 kabupaten dan kota 

Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-2018 

No Nama kabupaten/kota Tahun 

Rasio 

Solvabilitas 

Layanan 

Rasio 

Solvabilitas 

Operasional 

1 Kab. Banyuasin 2016 8,60 0,82 

2   2017 8,59 0,89 

3   2018 8,59 0,89 

4 Kab. Empat Lawang 2016 8,82 1,00 

5   2017 8,84 0,89 

6   2018 8,69 1,04 

7 Kab Lahat 2016 8,79 0,96 

8   2017 8,80 0,88 

9   2018 8,79 1,03 

10 Kab Muara Enim 2016 8,79 1,01 

11   2017 8,81 1,09 

12   2018 8,82 1,02 

13 Kab. Musi banyuasin 2016 8,87 1,32 

14   2017 8,90 0,97 

15   2018 8,93 1,05 

16 Kab Musi Rawas  2016 8,92 0,95 

17   2017 8,91 0,90 

18   2018 8,96 1,05 

19 Kab Ogan Ilir 2016 8,71 0,98 

20   2017 8,62 0,69 

21   2018 8,64 0,97 

22 Kab Ogan Komering Ilir 2016 8,54 0,92 

23   2017 8,56 0,93 

24   2018 8,55 0,98 

25 Kab Ogan Komering Ulu 2016 8,77 0,95 

26   2017 8,80 0,93 

27   2018 8,85 0,95 

28 

Kab Ogan Komering Ulu 

Selatan 
2016 8,80 0,84 

29   2017 8,85 0,98 

30   2018 8,86 0,94 

31 

Kab Ogan Komering Ulu 

Timur  
2016 8,42 1,09 

32   2017 8,44 0,91 

33   2018 8,47 1,15 
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34 Kota Lubuk Linggau 2016 8,97 1,05 

35   2017 8,99 0,94 

36   2018 8,96 1,01 

37 Kota Pagaralam 2016 9,10 1,03 

38   2017 9,14 0,90 

39   2018 9,15 0,91 

40 Kota Palembang 2016 8,91 1,15 

41   2017 8,86 1,20 

42   2018 8,88 1,07 

43 Kota Prabumulih 2016 9,09 0,91 

44   2017 9,07 0,86 

45   2018 9,05 0,97 

46 Pali 2016 8,80 1,43 

47   2017 8,88 1,76 

48   2018 9,02 1,00 

49 Musi Rawas Utara 2016 8,84 2,62 

50   2017 8,89 1,21 

51   2018 8,94 1,27 

Sumber: Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan  

 

Berdasarkan Tabel I.1 Kabupaten Banyuasin Rasio Solvabilitas Layanan 

pada tahun 2016 8,60, tahun  2017 8,59, tahun  2018 8,59 sedangkan rasio 

solvabilitas operasional tahun 2016 0,82,  tahun 2017 0,89, tahun 2018 0,89. 

Ogan komering ilir rasio solvabilitas layanan tahun 2016 8,54, tahun 2017 

8,56, tahun 2018 8,55 sedangkan rasio solvabilitas operasional tahun 2016 0,92, 

tahun 2017 0,93 tahun 2018 0,98. 

Sedangkan Ogan komering ulu timur pada tahun 2016 8,42 tahun 2017 

8,44 tahun 2018 8,47 sedangkan pada rasio solvabilitas operasional tahun 2016 

1,09 tahun 2017 0,91 dan ditahun 2018 rasio solvabilitas operasional yaitu 1,15. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian berjudul: “Analisis Solvabilitas Layanan dan Solvabilitas 

Operasonal Pemerintah Kabupaten dan Kota Di Provinsi Sumatera 

Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

ditemukan dalam  penelitian ini adalah: Bagaimanakah PeringkatSolvabilitas 

Layanan dan PeringkatSolvabilitas Operasional Pemerintah Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Sumatera Selatan ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui PeringkatSolvabilitas Layanan dan Solvabilitas Operasional 

Pemerintah Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan Tujuan Diatas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini menambahwawasan dan pengetahuan terhadap 

solvabilitas layanan dan solvabilitas operasional Pemerintah kabupaten 

dan kota  Di Provinsi Sumatera Selatan. 
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2. Bagi Pemerintah Daerah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi Sebagai bahan referensi dan 

informasi pendukung tentang solvabilitas layanan dan solvabilitas 

operasional Pemerintah Kabupaten dan Kota Di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Universitas 

Muhammadiyah Palembang serta menjadi salah satu sumber referensi 

untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki tofik 

yang sama.  
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